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ABSTRAK

ISMAIL RAZILUL AKBAR. Resort Wisata Laut Di Tomia Eabupaten Wakatobi
{dibimbng Hj. Nurmaida Amri 8T MT dan Dr. Ir M. Yahva Sirajuddin. ST., Me Eng

Altivitas berwisata menjadi kebutuhan manusia untuk memenuhi kebutuhan jasmam
dan rohani dengan relaksasi kesenangan dan kenvamanan sebaga: tujuan utama
Wisata juga memiliki dampak luas, termasuk membuka peluang usaha dan
meningkatkan kualitas objek wisata. Objek wisata vang unik dapat memberikan nila
tambah, terutama jika diolah dengan memperhatikan budava lokal dan interaksi sosial
Meskipun memberikan peluang ekonomi, pariwisata juga membawa ancaman dan
tantangan bagi komunitas lokal dan lmgkungan (Budscher dan Davidov, 2016).
Indonesia memilika objek wisata berharga dan berpotensi dari pegunungan hingga
kepulauan. menarik wisatawan baik domestik maupun internasional. Kepulavan d1
sekrtar Sulawesi, khususnya Indonesia Timur, menawarkan keragaman vang memikat.
Wakatob1, sebaga: Kawaszan Strategis Partwisata laut. memiliki posisi strategis dengan
potensi sumber dava bioregion yvang besar dan berada di Pusat Kawasan Segi Tiga
Karang Dunia Meski demukian, kurangnva fasilitas menjad: hambatan dalam
memasarkan objek wisata. Kabupaten Wakatoby, dengan luas wilavah sekiar 18 377
km®, terdirt mostly dart peratran laut. Kepulauan Wakatobi menawarkan gugusan pulau
karang dengan topografi yang beragam, serta gunung-gunung seperti Gunung Tindo1
dan Gunung Pangilia. Sttus sejarah di puncak gunung mengandung nilai tingg: dalam
pengembangan 1lmu pengetahuan dan sebaga: objek wisata budaya, baik di tingkart
nasiwonal maupun internasional Potensi terumbuh karang di Pulau Tomia menjadi
umtuk pengembangan resort sebagal destinasi bagi para wisatawan vang mgin

t1 keindahan alam.

ic1 - Wisata, Resort, Wisata Laut
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ABSTRACT

ISMAIL RAZILLUL AKBAR  Sea Tourism Resort in Tomia, Wakatobt Regency
(supervised by Hy. Nurmaida Amri. 5T MT and Dr. Ir. M. Yahya Swrajuddin, ST,
Me Eng).

Tourist activities are a human necessity to fulfill both physical and sparttual needs. with
relaxation, pleasure, and comfort as the primary goals. Tounsm also has extensive
impacts, including opening business opportunities and enhancing the quality of tourist
attractions. Unique tourist attractions can provide added value, especialiy when
processed with consideration for local culture and social interactions. Despite offering
economic opportuniies, tourism also brings threats and challenges to local
communities and the environment (Biischer and Davidov, 2016). Indonesia possesses
valuable and potential tourist attractions, rangmg from mountains to 1slands, attracting
both domestic and mternational tourists. The islands around Sulawesi, particularly i
Eastern Indonesia. offer captivating diversity. Wakatobs as a Strategic Sea Tourizm
Area, holds a strategic posttion with sigmificant bioregional resource potential and 1s
located in the Coral Triangle Center. However, the lack of facilities poses a challenge
in marketing tourist attractions. Wakatob:1 Regency, with an area of approxmmately
18,377 km®, consists mostly of marine waters. The Wakatobi Islands offer a cluster of
coral 1slands with diverse topography, inchiding mountams such as Mount Tindo: and
Mount Pangilia Historical sites on mountamtops hold high value for the development
of scientific knowledge and as cultural tourst attractions, both nationally and
mternationally. The potential growth of coral reefs on Tomia Island serves as the
i1 for the development of a resort as a destination for tourists seeking to enjov

v of nature.

5 Tourism. Resort, Sea Tourism
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aktifitas berwisata memupakan salah satu kebutuhan khusus vang dimailiks
manusia untuk memenuht kebutuhan jasmam dan rohani Berckreasi dan berwisata
merupakan hal uvmum dilakukan wisatawan vang ingin mencapai sebuah target hidup
vaitu target relaksasi, kesenangan kenvamanan dan melepas penat selama bekerja,
atau bahkan sebuah hobi vang ingin di tekuni Aktivitas berwisata imi mempengaruhi
banyak sektor dalam sebuah objek wisata sepert: kesempatan membuka usaha bagi
penduduk vang berada disekitar objek wisata dan meningkatkan kualitas objek
wisata. Objek wisata vang memiliki keunikan khusus tentunya membawa nilai lebih
bagi objek mu sendiri, terutama jika diolah dengan batk dan benar dengan
memperhatikan budava lokal. kehidupan lokal dan juga kehidupan interaks: sosial.
Pariwisata menghasilkan peluang yvang besar untuk menvejahterakan masyvarakat
sekalipus menghadiwkan ancaman dan tantangan pada komunitas lokal dan
lingkungan (Bischer dan Davidov, 2016)

Objek wisata di mmdonesa merupakan suatu warisan yang sangat berharga dan
memiliki potenst vang luar bisa, Banyvaknyva objek wisata dan pegunungan hingga
kepulavan merupakan dava tarik wisatawan batk dari dalam negeri maupun luar
negeri. Objek wizata yvang ada di Indonesia khususnyva di Indonesia Timur, memalikt
keragaman vang tidak kalah dar1 wilavah lain di Indonesia. Kepulauan disekitar pulau
Sulawesi juga merupakan objek wisata vang cukup terkenal di Indonesia. Gugusan
pulau-pulau disekstar pulau Sulawesi sangat berpotenst. Banyaknva pulau-pulau vang
1dukung dengan fasilitas vang memadal memupakan msalah dalam segmen
n objek-objek wisata,
atobt merupakan salah satu Kawasan Strategis Parnwisata alam laut atau

bagaimna di1 maksud dalam avat (1) huruf a, (Perda Wakatobt no 12 Tahun
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2012-2032). Kabupaten Wakatobi terletak pada posisi sangat strategis karena: (1)
Perawan laut Kabupaten Wakatob: dilalui oleh jalur pelavaran kawasan Timur dan
Barat Indonesia; (2} Ditinjau dari sisi bioregion, letak geografis Kabupaten Wakatobi
sangat penting karena berada pada kawasan yvang sangat potensial vakm diapit oleh
Laut Banda dan Laut Flores vang memiliki potensi sumberdayva keragaman havati
kelautan dan perikanan vang cukup besar; dan (3) Kabupaten Wakatoh berada pada
Pusat Kawasan Segi Tiga Karang Dunia (Coral Tri-angle Center) vang mehiputi 6
{enam) negara, vakni Indonesia, Malavsia. Philipines. Papua New Gumne, Solomon
Island, dan Timor Leste.

Luas wilavah Kabupaten Wakatobi adalah sekstar 18.377 km®, terdiri dani
daratan seluas = 823 km® atau hanya sebesar 3%, dan lvas perawan
£ 17.554 km” atau sebesar 97 % dari luas Kabupaten Wakatobi adalah perairan laut.
Secara admimistratif Kabupaten Wakatob: terdm dan & wilayah kecamatan, 73 desa
dan 25 kelurahan Khususnya di kecamatan Tomia.

Kepulavan Wakatobt mempakan gugusan pulau-pulau karang vang sebagian
besar (70%) memiliki topografi landai, terutama dibagian selatan pulau Wangi-
Wangi. bagian utara dan selatan pulau Kaledupa: bagian Barat dan Timur pulau
Tomia, serta wilavah bagian selatan pulau Bmongko, dengan ketmggian tempat
berkisar antara 3 — 20 meter diatas permukaan laut Sedangkan bentuk topografi
perbukitan. berada di tengah-tengah pulau dengan ketinggian berkizar antara 20-330
m dpl.

Selam bentangan pulau-pulau kecil, relief dan topografi, di Kabupaten Wakatob:
juga membentang Gunung Tindo1 di Pulau Wangi-Wang1, Gunung Pangilia di Pulau
Kaledupa, Gunung Patua di Pulau Tomia dan Gunung Watm'a di Pulav Bmongko.
Pada puncak gunung di empat pulau besar tersebut, terdapat situs peninggalan sejarah
enteng dan makam vang sangat erat katannva dengan penyebaran agama

Kabupaten Wakatobi maupun sejarah perkembangan kejayaan Kesultanan
iwdore, dan Ternate Situs sejarah dmmaksud ialah Benteng Liva, Benteng

Benteng Patu’a. dan Benteng Suosuo serta penmggalan benda-benda
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purbakala lamnva Kesemuanva merupakan aset daerah vang sangat berharga
terutama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai obyek wisata budaya,
baik nasional maupun internasional

Melthat potens: terumbuh karang di pulau tomia sebagai kawasan strategis
dibidang partwisata maka perlu dikembangkanyva resort sebagai wadah untuk para

wisatawan vg mgin melthat keindahan alam vang ada di pulau Tomia
1.2. Rumusan Masalah

1. Non Arsielctural

Bagaimana merancang suatu kesatuan fistk dan lingkungan bangunan dengan
pengembangna wisata terumbu karang, dan memanfaatkan potens: alam vang

dimiliki daerah tersebut.

[

. Arsiektural
1) Bagaimana perancangan Resori vang dapat memenuli kebutuhan
kenvamanan dan keamanan bagi pengunjung?
) Bagaimana model penataan kawasan, vamu pola perletakan tata massa,
sistem sirkulasy sistem utilttas, dan lingkungan tapak?
3) Bagaimana merancang bentuk fistk pemilithan matenial, sistem struktur
bangunan dan kesatuan bentuk agar dapat menvatu dengan lingkungan

serta sesuat fungs1 dan misi bangunan?
1.3. Tujuan dan Sasaran

1. Tupuan
Tujuan vang ingin dicapai adalah merancang resort dan fasilmas lain vang
mendukung kegiatan snorkeling wisata terumbu karang dan sarana rekreasi

1sata dengan memanfaatkan potensi alam di tomia kabupaten wakatoby
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2. Sasaran
Dapat mengetahui konsep atau standar- standar yvang di butuhkan pada saat

merancang suatu konsep resor

1.4. Sistematika Pembahasan

Sistemartika pembahasan laporan perencanaan penulisan mm adalah sebagai

berthut:
BAB I PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang. tujuan dan sasaran. manfaat, metode penulisan. dan
sistematika bahasan vang mengungkapkan permasalahan secara garis besar serta
alur pikir dalam menvusun Kerangka Acuan Kerja Perancangan

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab 1ni berisikan mengenai tinjavan umum tentang definisy.

BAB III METODE PERENCANAAN

Berisikan penjelasan mengenai metode perancangan vang akan digunakan dalam
perancangan resort berupa data-data fisik dan nonfisik seperti letak geografi, luas
wilayah, serta metode perancangan yvang akan di gunakan.

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN

Berisikan tentang analisis perencanaan dan perencangan hal-hal yvang terkan
dengan tempat wisata di tormma kabupaten wakatobi vang mempunyvai hubungan
dengan disiplin ilmu arsiteltur, seperti aspek fungsional tata ruang, regulasi
kinerja, dan perancangan tapak.

» VKONSEP PERANCANGAN

i tentang kesimpulan mengenai hal-hal vang akan dyadikan sebagai konsep
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Wisata

2.1.1. Definisi wisata

Istilah parrwisata berasal dari bahasa sansekerta vang berarti “pergi’ secara
lengkap meminggalkan rumah (kampung) berkeliling terus-menerus 1stilah parmwisata
berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata, vamtu sebagai suatu perubahan
tempat tinggal sementara seseorang diluar tempat tinggalnva karena svatu alasan dan
bukan umtuk melakukan kegiatan vang menghasilkan upah. Dalam arfi loas,
parmwisata bisa dikatakan sebagar kegiatan rekreas: diluar tempat tinggal umtuk
melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana lam (1997, dalam Jahid
2015:9). Institute of Tourism m Britamn ditahun 1976 mermumuskan definis: parrwisata
adalah kepergian orang-orang sementara dalam jangka wakiv pendek ketempat-
tempat tujuan diluar tempat tinggal dan pekenjaan sehartharinva serta kegiatan-
kegiatan mercka selama berada ditempat-tempat tujuan tersebut. E Guver-Freuler
dalam bukunva “Handbuch des Schweizerschen Veliswirtschaft” mendefinisikan
partwisata dalam arti modern yaitu sebuah gejala zaman sekarang vang didasarkan
atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian vang sadar dan
memimbuh terhadap keindahan alam_ kesenangan dan kemibmatan alam semesta, dan
pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagat bangsa dan kelas
dalam masyvarakat sebagai hasil perkembangan perniagaan. mdustri dan perdagangan
serta penyempurnaan alat-alat pengangkutan ( 2006, dalam Jahid 2013:9)

Menurut Undang-Undang No. 10/2009 tentang Keparnwisataan yang dimaksud
dengan parrwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata vang didukung oleh
=rhagai fasilitas serta lavanan vang disediakan masvarakat, pengusaha. Pemerintah

_rl;DF__ srintah Daerah. Menurut Macintosh (1995, dalam Jakid 2015:9 ), parrwisata

sjumlah gejala dan hubungan vang timbul mulai dan interaks: antara
n di spatu pihak pervsshaan-perusahaan vang memberikan pelavanan
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kepada wisatawan dan pemermtah serta masvarakat vang bertindak sebagai tuan
rumah dalam proses menarik dan melavani wisatawan vang dmmaksud. Menurut
Marpaung (2002, dalam Jahid 2013:9), parrwisata adalah perpindahan sementara
vang dilakukan manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan-pekerjaan rutin, keluar
dari tempat kediamannya. Aktrvitas dilakukan selama mereka tinggal ditempat vang
ditupu dan fasilitas dibuat untuk memenuhi kebutuhan mereka Pelajaran parvwisata
adalah suatu pelajaran untuk keluar dari keadaan biasanva dan mi dipengaruhi oleh
keberadaan ekonom, fizik dan kesejahteraan sosial wisatawan vang akan melakukan
kegiatan wisata Harapan dan penyvesuaian dibuat oleh penduduk vang menerima
mereka dan terdapat peran perantara dan mnstansi pengelola perjalanan wisata menjad:
penengah antara wisatawan dan penduduk di daerah tujuan wisata. Menurut Cxford
English Dictionary (1933, dalam Jahid 2013:10), tourist (wisatawan) adalah orang
vang melakukan perjalanan, terutama vang melakukannya untuk rekreas:, orang vang
melakukan perjalanan untuk kesenangan dan kebudayaan, orang vang mengunjungi
sejumlah tempat untuk melihat obyek-obyek wisata dengan pemandangan vang
menarik atae hal- hal dengan tujuan vang sama. Begitu pula Leiper (1981 dalam
Jahud 2015:10) memberikan definisi vang sejalan dengan dengan Macmtosh vartu
partwisata adalah suatu sistem terbuka dari unsur-unsur vang saling bermnteraksi
dalam suatu lingkungan luas, mula: dart unsur manusia sepert: wisatawan, tiga unsur
geografis - negara asal wisatawan, negara vang dyadikan tempat transtt, dan daerah
tyjuan wisata sefta unsur ekonom vaitu perusahaan-perusahaan kelompok industrn
partwisata. Parrwisata merupakan rangkatan kegiatan vang dilakukan oleh manusia
baik secara perorangan maupun kelompok di suatu daerah atau negara. Kegiatan
tersebut dengan memberikan kemudahan aksesibilitas, informas: dan komunikasi
kepada wisatawan. Menmurut Marpaung (2002, dalam jahud 20153:10) terdapat
beberapa sifat dasar dan keparrwisataan itu, yaru:

epariwisataan timbul di luar pergerakan manusia dan tempattinggalnva dengan

vang berbeda-beda

ua clemen dalam kepariwisataan. vattu tujuan perjalanan dan lama tinggal
wan di tempat wisata.
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3. Merupakan perjalanan dengan meninggalkan tempat asalnva dan tinggal di suatu

tempat vang memberikan suatu suasana yvang berbeda.

4 Lama tmggal di suatu tempat wisata bersifat sementara dan dalam waktu vang

pendek untuk kemudian kembali ke tempat asalnya.

Kegiatan Parnwisata dapat terbagi menjadi beberapa jenis vang didasarkan kepada

objek wisatanya varu -

1

ta
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Wisata budaya

Wisata budaya merupakan bentuk perjalanan vang bertujuan untuk mengetahui
atau mempelajart pola kehidupan, adat istiadat, milai-nilai1 dan keseman
masyvarakat di daerah tujuan wisata.

Wisata kesehatan

Wisata kesehatan untuk menvembuhkan suatu penvakit dengan kegiatan seperti
mand: di sumber air panas, mengunjungi daerah yvang mempunvai iklim vang

menyehatkan dan fasilitas-fasilitas kesehatan lammnva

. Wisata olahraga

Wisata olahraga merupakan bentuk perjalanan dengan tujuan olah raga
misalnya berburu, memancing dan berenang.

Wisata komersial

Wisata komersial merupakan perjalanan yang mengunjungi pameran-pameran

dan pekan rava atau semacamnya dipamerkan

. Wisata mdustri

Wisata industri mi1 bisasanya dilakukan oleh orang-orang vang yang akan

melakukan suatu peninjauan atau penelitian

. Wisata poliik

Wisata politik merupakan sebuah bentuk perjalanan wisata untuk menghadiri
peristnva-peristiwa vang sifatnya berbau politik misaliyva menghadini hari ulang
tahun RI 17 Agustus.

wata konvens:




Wisata koavensi adalah sebuah bentuk perjalanan vang dilakukan dalam rangka
menghadiri sebuah pertemuan, konferenst, musvawarah. baik 1tu bersifat
nasional maupun internastonal

8. Wisata sosial
Wisata sosial merupakan perjalanan yvang dilakukan oleh golongan masyarakat
ckonomi lemah seperti kaum buruh, pemuda, pelajar. mahasiswa, petani dan
sebagamyva dengan biava vang relatif terjangkau serta mudah

0. Wisata pertaman
Wisata 1 tidak jauh berbeda densan wisata mdustri karena wisata m
merupakan aktivitas perjalanan vang mengunjungs lahan-lahan pertanmian

10. Wisata cagar alam
Wisata 1 memupakan perjalanan wvang mengkhususkan aktiviastnva
mengunjungl tempat atau dasrah cagar alam, taman lindung, hotan daerah

pegununIan.

2.1.2. Produk Wisata

Menurut Pendst (2006, dalam Jahid 2015:48), produk wisata adalah usaha vang
kegiatannyva diperuntukkan bagi perkembangan kepartwisataan stu sendirt Produk
wisata juga merupakan usaha vang bertujuan memotivasi orang agar merasa tertarik
untuk melakukan perjalanan dan menikmat: perjalanan fu. Sementara Suwantoro
(2001, dalam Jahid 2015:48) berpandangan sama akan produk wisata tu, menurutnya
produk wisata tu adalah keseluruhan pelavanan vang diperoleh dan dirasakan atau
dimikmat: wisatawan semenjak 1a menmggalkan tempat tinggalnya, sampai ke daerah
tujuan wisata vang telah dipilihnva dan kembah ke rumah di mana i1a berangkat
semula Menurut Reimed and Hawkins (1979 dalam Jahid 2015:48), produk wisata
adalah segala pengalaman vang terjadi, termasuk akomodasi, sumbersumber alam,
hiburan, transportast, makanan dan mimuman. rekreasi, dan daya tank lamnnva.
asarkan definizsi produk wisata, menurut Yoeti (2008, dalam Jahid 2015:49)
pat bahwa terdapat lima komponen utama vang merupakan produk industr

a, yaitu:
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1. Destination Attractions (atraksi’'dava tank wisata di daerah tujuan wisata)
Destmnation Attractions adalah salah satu alasan atau motivas: bagi wisatawan
untuk berkunjung ke DTW tersebut.

1) Natural Attraction (AtraksiDava Tarik Alam), misalnva pemandangan alam,
pantai. cuaca, dan berbagai keindahan alam lamnya.

2) Building Attraction (Atraksi Dava Tarik Bangunan), misalnva bangunan dan
mfrastruktur wisata, Arsitektur bersejarah dan modern, monument. taman dan
kebun, dan lamn sebagamya.

3) Cultural Attraction (Atraksi Daya Tank Budava), musalnya kesemian dan
kepercayaan museum event-event dan festrval budaya.

4) Social Attraction (Atraksi Daya Tarik Sosial). misalnva tata keludupan dan
masvarakat, bahasa_ dan latn sebagamvya.

2. Destination Facilities and Service (Fasilitas dan Pelayanan di daerah tujuan

wisata)

Fasilitas dan pelayanan vang termasuk dalam kegiatan parmwisata adalah semua

bentuk fasilitas dan pelavanan vang berfungsi memenuhi kebutuhan wisatawan

vang tinggal di DTW vang dikunjungt Termasuk didalamnya yaru:

1} Akomodasi misalnva. hotel, motel, villa, kondomunmm

2) Restaurant, bar dan kafe musalnya rumah makan cepat sajt, hingga restoran
vang mewah.

3) Tranportast di daerah tujuan wisata, misalnva: taxi, rental mobhil

4} Fasilitas olahraga dan semacammnya misalnva sekolah ski, club golf

3) Fasilitas lamnya, misalnva kursus kerajinan tangan. sekolah bahasa.

6) Toko retail misalnva agen perjalanan, toko cinderamata.

T} Pelayanan lainnya, misalnva pelayvanan informasi, polis: wisata.

Lad

Aeccesibilities of the Destination (Aksesbilitas dan daerah tujuan wisata)
Alcsesibilstas atau kemudahan wisatawan untuk berkunjung ke daerah tujuan
ta (DTW), diantaranva adalah-

[nfrastruktur, misalnya bandara. pelabuhan

Moda transportasy misalnya ukuran, kecepatan.
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3) Faktor operasional frekuensi pelavanan harga
4) Regulasi pemerintah. pengontrolan dan pengawasan operasional

4.  Images and Perception af The Destination
Hampir semua daerah tujuan wisata memiliki mmage (julukan), Misalnva Bali
mempunyai julukan sebagai pulau dewata paris mempunyat julukan kota mode
dan parfum, dan lam sebagamnya Image ini akan membangun gambaran akan

kebutuhan maupun keinginan wisatawan

:-.J'I

Price of the Consumer (Harga)

Harga atau biava juga sangat menentukan seseorang akan melakukan penjalanan

atau twdak Kebanyakan wisatawan adalah orang-orang yang mampu 11

memenuhi kebutuhan lain diluar kebutuhan dasarnva, vanu sandang, pangan dan

papan.

Secara vmum Suwantore (2001, dalam Jalud 2013:32) memberikan gambaran

mengenai kebutuhan atau fasilitas vang diperlukan oleh wisatawan yaitu:

1) Kebutuhan akan transportasi dari dan ke negara’ daerah vang dikunjunginya,
baik vang berupa angkutan darat_ laut dan udara. Untuk memenuht kebutuhan
terseut diperlukan fasilitas jasa angkutan mternasional

2} Kebutuhan akan pengiapan dari berbagat jenis dengan tarif dan pelavanan
yang sesuat dengan budgetnya.

3) Kebutuhan akan makanan dan minuman Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
wisatawan memerlukan jaza pangan vang menvediakan pelavanan makan-
minum. baik berupa makanan tradisional maupun makanan dari asal
wisatawan tersebut.

4) Kebutuhan untuk melihat dan menikmati objek wisata, atraks: wisata, serta
tour ke tempat-tempat yvang menarik.

3) Kebutuhan akan hiburan dan kegiatan rekreas: di waktu senggang. Fasilitas

wvang perlu disediakan misalnva, kolam renang, lapang golf taman hiburan

ut lam sebagainva

ebutuhan akan barang-barang cendera mata vang spesifik dan khas buatan

asyarakat setempat.
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7) Kebutuhan untuk mendapatkan barang-barang keperluan pribadi Fasilitas

vang perlu disediakan adalah toko serba ada dan minimarket

2.1.3. Prasarana Penunjang Wisata

Umnm vang dimaksud sarana wisata dismi vaitu transportast dengan jaringan
penunjangnya, restorasi dan akomodasi, vang sengaja disediakan atau lainnyva vang
dapat dimanfaatkan untuk sarana wisata.

Transportas: bukan sekedar menvediakan kendaraan saja, tetapr ada beberapa
sarana atau unsur lamnva vang perlu diperhatikan Unsur tersebut vattu jaringan jalan
untuk pelawatan wisata, vang sepenuhnyva bergantung kepada waktu, ruang, dan
perilaku budaya manusia baik wisatawannya sendirt maupun manusia lainnva yang
dijumpai selama pelawatan wisata. Transportasi wisata dapat pula berfungsi sebaga:
dava tarik wisata vang mempesona dan sekaligus berfungsi sebhagail sarana restorast
Festorasi tidak selalu berarti sarana atau tempat untuk menyediakan makan dan

minum. tetapt lebih tepat sebagai sarana untuk pemugaran fistk dan psikis.

2.1.1. Dampak wisata
1. Dampak terhadap ekonomis
Adapun dampak-dampak positif parrwisata menurut Yoet: (2008, dalam Jahid
2015 : 92) dalam sektor ekonomi | vastu -
1) Meningkatkan perolehan devisa dan sektor parmwisata
2) Menciptakan kesempatan berusaha
3} Menciptakan kesempatan kerja
4) Meningkatkan pemerataan pendapatan
3) Meningkatkan penerimaan pajak dan restribust bagi pemerintah
6) Menmgkatkan pendapatan nasional dari sektor partwisata
7) Mendorong meningkatkan mvestas: dalam negert

8) Memperkuat posisi neraca pembayaran

slain dampak positif vang dipaparkan dan Yoett (2008 dalam Jahid
115:92). parvwisata  juga memiblan  dampak negatif dalam  sektor

[onomi yatu :
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1) Ketergantungan pada sektor panwisata saja

2) Tenjadinya mflasi dan meroketnyva harga tanah

3) Meningkatnya kecenderungan untuk mengimpor barangbarang dari luar
4) Sifat parrwisata vang musiman mempengaruhi investas:

5) Tunbulnva biaya-biaya lain bagi perekonomian setempat

&) Kelangkaan akan sumber bahan makanan

Ty Kelangkaan sumber energ:

. Dampak terhadap So=ial-Budaya

Menmurut Yoet: (2006, dalam jahid 2013:93) salah satu dampak negatif
yang paling berbahaya vang ditumbulkan akibat aktrenas parrwisata adalah
terjadinva komerstalisas: seni budava Hal i dapat mengakibatkan terjadmya
distorsy, perusakan dan pencemaran semt budava, pencemaran tempat-tempat
bersejarah. candi-candt, pura-pura, dan pemerkosaan terhadap seni traditional
vang ada.

Alabat kedatangan wisatawan asing seperti vang diuratkan diatas, wajarlah
jika para perencana kepartwisataan, mereka vang mengambil kebijakan di
daerah vangz menerima kedatangan wisatawan, dapat menghayati keadaan
vang cukup rumit 1m1 Akibat pembangunan dan pengembangan partwisata di
spatu daerah, harus diakui bahwa terjadi perubahan spasana hdup dan
kehidupan vang sudah mulai berubah Pada umumnya masvarakat lokal sudah
terkena dampak globalisasi dan medernisasi  sehingga masvarakatnva
berkecenderungan untuk meninggalkan seni tradisionalnya dalam batas-batas
tertentu. Sedikitnva ada perubahan mendasar dalam pola hidup masvarakatnva
sehari-hart, sebagai akibat kebiasaan hidup modem layvaknyva dikota-kota
besar. Masvarakat di kota-kota besar, lambat laun berkecenderungan lepas
dari kebiasaan hidup vang bersifat tradisional dan lebth ekstnm lagi, mereka
sudah jarang menjalankan kebiasaan agama vang dianut ditempat asalnva.

ampak terhadap lingkungan

Sejak lama permasalahaan lngkungan sudah dikenal oleh manusia

[anusia pun dasar bahwa penvebab permasalahan lingkungan mu tidak lamn
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karena ulah manusia tu sndirt Sampar sekarang alam masith dimanfaatkan
manusia untuk memenuhi kebutuhan sehan-harnva. Menurut Yoet: Secara
umum terdapat 2 penyebab utama terjadinya pencemaran lingkungan (2008,
dalam Jahid 2015:103) vastu: pertama, kurangnya pengetahuan dan wawasan
akan pentingnva lingkungan hidup itu sendirt sehingga bertindak semaunya
saja dan kedua, pencemaran lingkungan disebabkan kemajan teknologi vang
mempunyat efek samping terhadap kehidupan manusia, hewan, dan
tumbuhan
Pengembangan parmwisata dan  mfrastruktur pendukungnyva hendaknyva
disesuatkan dengan standar mum dan lingkungan vang diatur oleh undang-
undang dan norma-norma vang ada. Hal mi memberikan kekuvatan komitmen
dalam peletarian lmglungan Ada beberapa pendekatan vang bisa
dilaksanakan dalam mendukung komitmen pelestarian lingkungan dalam
alctifitas parmwisata, vaitu:
1) Memberikan pemahaman. pendidikan pelatthan mengenai pengetahuan
dan wawasan lingkungan kepada masvarakat lokal maupun wisatawan
2) Menciptakan suasana atau kondisi dimana pengunjung dapat merasakan
akan manfaat pelestarian hingkungan
3) Mendesam mfrastruktor vang berwawasan hngkungan
4} Menggunakan teknologi yvang ramah lingkungan
3) Perlunva lembaga atau orgamisasi vang memang berfungs:i mengawas:
tindakan-tindakan vang akan menceman lingkungan
Perlunva lembaga atau orgamsasit vang memang berfungsi mengawasi
tindakan-tindakan vang akan mencemar: lingkungan
1) Pembuangan sampah sembarangan
2) Pembuangan limbah hotel dan restoran ke laut
3) Pemboman karang untuk cenderamata dan bangunan hotel

4) Penambahan hotel dengan dalih pembangunan wahana wisata
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3) Perusakan sumber-sumber havati pencurian dan penvelundupan
bmatang-bmatang langka untuk memenuhi permmtaan dan selera

Wisatawarn.
2.2 Tinjauan Resort

2.2.1 Pengerian Resort

Resort atau sanggraloka adalah tempat untuk relaksasi atau rekreast menarik
pengunjung untuk berhibur. Resort juga dikatakan sebagai tempat, kota, atau kadang-
kadang bangunan komersial vang dioperasikan oleh suatu perusahaan Resort sendir:
menvediakan banvak keinginan pengunjung, seperti makanan miuman. penginapan
olahraga, hiburan. dan perbelanjaan Jadi, hotel merupakan salah satu fitur utama

zebuah resort.

Resort didesain untuk para wisatawan yang berckreasi Resort i dapat berupa
resort yang sederhana maupun vang mewah, dan dapat mengakomodas: berbaga
kebutuhan, mulai keluarga bahkan sampai kebutuhan bisnis. Resort biasanyva berada
di tempat-tempat dengan latar belakang keadaan alam pantai atau lokasi tempat
fasiliias sepert1 lapangan golf dan lapangan tenis disediakan. Coltmant (1895:93)

Resort adalah sebuah tempat mengmap dimana mempunvar fasiltas khusus
untuk kegiatan bersanta: dan berolahraga seperti tenmis. golf spa. tracking, dan
jogoing, bagian concierge berpengalaman dan mengetahnn betul linglkungan resort,
bila ada 18 tamu vang mau hitchhiking berkeliling sambil menikmati keindahan alam
sekttar resort 1 (Nvoman 5. Pendrt. Ilmu Partwisata, Jakarta: Akademi Parmwisata

Trisakts. 1999)

Resort adalah suatu perubahan tempar tingzal untuk sementara bagi seseorang di
luar tempat tinggalnyva dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kesegaran jrwa
~=~= gerta hasrat ingin mengetahur sesuatu. Dapat juga dikatkan dengan

ran yang berhubungan dengan kegiatan olahraga keschatan konvensy

in serta keperluan usaha lammnva (Dujen Pariwisata, Parnvisata Tanah air

t, hal 13, November, 1988)
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Resort adalah tempat wisata atau rekreast vang sermg dikunjung: orang dimana
pengunjung datang untuk menitkmati potensi alamnva (AS. Homby, Oxford

Leaner s Dictionary of Current English. Oxford Universiiy Press, 1974)

Resort biasanva berlokasi pada pemandangan wvang indah seperti pantar
pegunungan, teptan danau atau sungai yang javh darn keramaian kota. Tipe
pengmapan jemis ini memanfaatkan potensi vang dimiliki oleh lokasi vang
berpedoman pada tata guna lahan, pencapaian dan kondisi ingkungan

2.2.2. Jenis- Jenis Resort

a. Resort di suatu dasrah vatu sebuah bangunan komersial di kota Resort seperti
wilayah rekreasy smus bersejarah, taman tema, fasilitas permaman, atau atraks:
turis lainnvabersaing dengan bisnis lam di kota stu. Mizalnya hotel di sekitar Walt
Disney World, Resort di St. Martmn di Karibia atau bangunan di Aspen Colorado.
AS

b. Resort twjuan, adalah resort vang berisi atau menawarkan makanan nunuman
penginapan. olahraga, hiburan, dan perbelanjaan di dalam bangunan schingga
tamu tidak perlu meninggalkan bangunan selama menetap di sana. Contohnya
adalah Atlantizs di Bahama, Costa do Sauipe di Brasil atau Laguna Phuket di
Thailand.

c. Resort lengkap. merupakan sebuah Resort vang selamn menyediakan amentty dan
suatu Resort, juga memberi harsa tegangkau yang mebput: kebanvakan atau
gemua tem

d. Resort mewah, disebut pula resort ekslusif dengan tarif vang cenderung mahal
namun punva fasildas dan lavanan standar bintang lima vang lengkap. Resort
mewah sering dapat mendatangkan banyak wisatawan melalui kegiatan wisata

seperts golf olahraga air. fasilttas spa dankecantikan ski serta ekologi alam atau

ara, menurut beberapa sumber vang lain, resort dikatakan sebagai
iapan atau akomodas: vang didirikan di tempat dengan pemandangan atau

vang indah misalnva di pinggir pantan atau pegunungan (dataran tinggi).
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Penginapan tipe resort menghadirkan nuansa vang rekreatif sepert: fasilitas kolam
renang, taman bermain, hingga pusat perbelanjaan Dart sisi arstektur. resort

umumnya mengedepankan sist semi dan tradisional.

2.2.3. Fasilitas Resort
Resort sendirt, berdasarkan Keputusan Dirjen Partwisata No 14U/ 11/1988 tentang
Pelaksanaan Ketentuan Usaha dan Penggolongan Besort, dapat diklasifilcasikan

menjadi beberapa tipe. antara lam resort bintang satu. resort bmtang dua. resort

bintang tiga. resort bintang empat, resort bintang lima, dan resort bintang lima

diamond. Sementara, fasilitas vang biasanya ada di resort mencakup:

1.

7

£

N

= I =

Area parkar.
Lobby Resort (main lobby, lounge area, resepsionis, ruang kasi, customer service

toilet umum).

. Kamar Resort (single room, twin room, triple room. superior voom, suite room,

presidential suite room).

. Restoran.

. Meeting room:.

. Fasilitas hiburan dan clahraga

. Laundry dan dry cleaning.

. D1 Indonesia. sudah banvak Resort vang bisa Anda kunjungi bersama keluarga,

teman, atau pasangan Beberapa nama yvang menjadi rekomendas: di antaranya
adalah Sofitel Bali Nusa Dua Beach Resort (Indonesia’s Leading Resort 2018
versi World Travel Awards), Anantara Semmyak Bali Resort, Anyana Fesort and
Spa Bali Bulgan Eesort Bali Bunaken Oasis Dive Resort and Spa, Lembeh
Eesort, Wakatob: Dive Resort, Pulau Joyo Resort, Pulo Cita, Telunas Resort,

Seraya Hotel & Resort, hingga Misool Eco Resort.

_2.2.4. Karakteristik Resort

vang wgm dicapar adalah wisatawan yang akan berkunjung, berlibur,
z-senang menikmati pemandangan alam, pantai, gunung, dan tempat-tempat
ang memilikt panorama mndah. Karakteristik sebuah resort mencakup:
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1. Berlokasi di tempat vang memiliki pemandangan indah. pegunungan; tepr pantai
dan sebagainya vang tidak dirusak oleh keramaian kota, lalu hintas vang padat dan
bizing. gedung bertingkat dan perumahan. serta polusi perkotaan.

2. Motivas: pengunjung untuk bersenang-senang dan mengist waktu luang menuntut
ketersediaan fasilitas pokok seperti ruang tidur sebagai area privast Selain 1tu,
juga didukung fasilitas rekreas: outdoor sepertt kolam renang, lapangan tems, dan
penataan landscape.

3. Wisatawan vang berkunjung cenderung mencan akomodas: dengan arstektur dan
suasana vang khusus dan berbeda dar1 akomodasi lammnva Wisatawan pengguna
Eesort cenderung memibhsuasana vyang nyvaman dengan arsitektur  yang
mendukung tingkat kenvamanan dengan tidak meninggalkan citra vang bernuansa

etnik
2.3 Tinjauan Wisata Laut

2.3.1 Definisi Wisata Laut

Konsep partwisata pesistt (coastal fowrism) atau pantwisata bahari (marine
tourism) meliputt hal-hal vang terkart dengan kegiatan wisata, leisure dan rekreas:
yvang dilakukan di wilavah pesisir dan perairan laut (Hall 2001 diacu dalam Adrianto
2006). Orams (1999) diacu dalam Adriamto (2006) memberikan definisi marine
tourism sebagai aktivitas rekreasi vang berupa perjalanan dan kediaman wisatawan
menuju daerah vang berfokus pada lingkungan bahari.

Daya tarik wilayah pesisir untuk para wisatawan adalah keindahan dan keashan
Iingkungan. seperti kehidupan bawah air. bentuk panta: hutan-hutan pantai dengan
kekayvaan jemis tumbuhan dan satwa Kemdahan dan keasbian lingkungan mm
menjadikan perlindungan dan pengelolaan merupakan bagian integral dari
perencanaan pengembangan parmvisata bahari (marine rowrism) (Khan 2003).

Parrwisata pesisir da laut secara umum dapat dikategorikan kedalam dua kegiatan

erdasarkan lokas: kegiatan yatu (1) aktivitas daratan (pesisir) seperti
a pantai, berjalan-jalan dan (2) aktivitas di laut seperti menyelam, berenang
celing (Adrianto 2006).

Optimized using
trial version
www.balesio.com




18

Parrwisata pesisir sebagal suatu kegiatan untuk menikmatt pantai pasir, laut, dan
berjemur. Mendefinisikan parrwisata pesisir sebagai kegiatan rekoreasi vang dilakukan
di sektar pantai seperti berenang. berselancar, berjemur., menyelam berdayung;
snorkling, berjalan-jalan atau berlari di sepanjang pantai, menikmati kemdahan
suasana pesisir dan bermeditasi Parmwisata ini sermng diasosiasikan dengan tiga ™57
(sun, sea, sand), armnya jenis partwisata yang menvediakan kemmdahan dan
kenvamanan alami dari kombinasi cahava matahari laut dan pantai berpasir bersih
(Arsvad, 1999)

2.4 Profl Kabupaten Wakatohi

2.4.1 Wilayvah Administrasi
1. Luas wilavah

Luas Kabupaten Wakatob: adalah 19 200 km? | terdir1 dar1 daratan + 823 km?
(4.3 %), dan perawran/lautan = 18 377 km? (93,7 %). Kabupaten Wakatob: dengan
ibukota di Wangi-Wangi terdir: dar1 8 (delapan) kecamatan, 25 kelurahan dan 75
desa. Kecamatan terhuas adalah Kee. Wangi—Wangi dengan luas 2 419 8 km? atau
29 40% sedangkan vang terkecil adalah Kec. Kaledupa dengan luas sebesar 453.0
km® atau 3 33% dan luas wilavah Kabupaten Wakatobi. Kabupaten Wakatobi
memiliki panjang pantat sejauh 198,76 km dengan karakteristik sebagian besar
adalah pantai berpasir membentang dart Semelagi Besar (Kec. Selakau) hinga
Tanjung Datok (Kec. Paloh). Kabupaten Wakatob: terletak di kepulauan jazirah
Tenggara Pulau Sulawesi dan bila dtinjau dani peta Propmst Sulawes: Tenggara

secara geografis terletak di bagian Selatan garis khamulistrora.

(B

Batas Wilayah
Kabupaten Wakatobi terletak memanjang dari Utara ke Selatan di antara
D3°00'-06°23" lintang Selatan (sepanjang = 160 km) dan membentang dari Barat ke
diantara 123°34-124°64' Bujur Tumur (sepamjang = 120 km) Secara
istratif batas wilavah Kabupaten Wakatobi adalah: Sebelah Utara -
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Kabupaten Buton Utara Sebelah Timur : Laut Banda Sebelah Selatan : Laut Flores
Sebelah Barat - Kabupaten Buton.

2.4.2 Potensi Wilavah

1. Potensi Pariwisata
Berdasarkan data dan dinas parwisata diketahuir bahwa jumlah pulan di
Kabupaten Wakatob: adalah 138 buah Sebagat daerah kepulavan vang sebagian

besarnya adalah wilayvah laut, maka wajar daerah 11 kava dengan sumberdava
alam laut. Seperti sekrtar 942 spesies tkan; 90.000 ha luas terumbu karang; 750
spesies karang dart 830 spesies karang didunia; memiliks karang atol (Atol
Kaledupa) dengan panjang 48 km dan merupakan karang atol terpanjang di dunia.
Potensi parrwisata ttu sendirt tumbuh dan berkembang karena ditunjang oleh
keberadaan perikanan dan kelautan vang menjad: andalan Kabupaten Wakatob
karena jenis'spesiesnva baik spesies ikan maupun spesies terumbu karang
merupakan terbanvak di dunia dibanding pusat-pusat diving duma lainnva seperti
Pulau Karibia dan Laut Merah dimana masing-masing memiliki 30 spesies dan
300 spesies terumbu karang. Berikut dmiratkan potensi objek dan dava taritk wisata
alam pada masing-masmng wilavah kecamatan berdasarkan pulau-pulau utama
1) Daya tarik wisata alam vang berbasis potensi keanekaragaman dan keunikan

lingkunganalam di wilayvah peratran laut, vang berupa antara lam:

1) Bentang pesisir pantat

2) Bentang laut, batk peraman di sekimar pesisir pantai maupun lepas pantai

vang menjangkau jarak tertentu yang memiliki potenst bahan,

3) Kolam air dan daszar laut
2) Dava tarik wisata alam vangz berbasis potensi keanckaragaman dan keumikan
lmgkunganalam di wilavah daratan_ vang berupa antara lain:

Pegunungan dan hutan alam/taman nasional'taman wisata alam/taman hutan

raya

Perasran sungai dan danau
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3) Perkebunan
4) Pertanian

3) Bentang alam khusus,_ seperti oua, karst, padang pasir
2.5 Studi Banding

2.5.1 Treasure Bay

Treasure Bay terletak di kawasan wisata sebong lago1, Kecamatan Tlk Sebong.
Kabupaten Bimtan Kepulauan Riau Sejak dibuka Treaswre Bav menjadi popular
karena memiliki kolam renang terbesar se-Asia Tenggara. Wahana bernama Crysial
Lagoon di chill cove, mempakan bagian dari Treaswre Bay dengan luas R00 meter
atau setara dengan 30 kolam renang olimpiade jika digabungkan.

Di dalam resort seluas 338 hektar 11 juga dilengkapt dengan penginapan untuk
wisatawan yang ingin menghabiskan waktu di Treasure Bay. Anmon Resort Bintan,
penginapan dengan bentuk tenda vang nvaman int juga menjadi salah satu spot
instagramable, dengan suasana ala berkemah padang pasir, anmon resort bintan
menawarkan lokas: penginapan dengan akses langsung ke Crystal Lagoon

D
-
L 2y ¥

Gambar 1. Kaowasan Treasure Bay,

Kepulauan Riau
{Sumber : TreasureBav.com, 2023)

Paja Ampat
4 sebagian besar adalah rumah kavu yvang berada diatas ar. D1 HamuEco
art 1 basa snorkeling tepat didepan kamar Ada pun beberapa fasilitas dar:
sebut sepert. AC. private bathroom, dan balkon pribadi Memilika bentuk
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penataan massa vang terpusat. Dimana kedai-kedair berderst mengililingi ruang

terbuka vang terletak di tengah

Gambar 2. Eawasan Raja Ampa
{Sumber - Jagalaut id. 2023

2.5.2 Igloo Glamping Bali
Fesort mm terletak di Kecamata Kintamam, Kabupaten Bangh, Bali Area igloo

glamping bali m1 Kawasan Wisata vang terdiri dan deretan bangunan glampmg yang
menawarkan pemandangan gunung cantik. Saat malam, gemerlap lampu juga

menemari para wisatawan.

Gambar 3. Kaowasan Igloo Glamping, Bali
{Sumber - antarmnews.com. 2023)
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2.5.4 The Highland Park Resort Bogor

Resort i berlokasi di Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogo, Jawa Barat
menghadirkan konsep Glamourous Camping yang menggabungkan nuansa tempat
tinggal ala Mongolian dan Apache Setiap bangunan kamar berbentuk tenda kecurut
yang tersusun rapith menjadi daya tarik hotel 1 Meski begitu, tak perlu khawatir
karna bangunan tenda tersebut permanen dengan berbahan dasar tembok sehingga
tetap aman dan kokoh Adapun fasilitas resort tersebut antara lain adalah;

a) Kolam renang

b} Lapangan golf

c) Wifi setiap kamar

d) Penvewaan sepeda

e) Mushola

= i e -

Gambar 4. The Highland Park Resart Bogor

{Sumber : antarnews.com. 2023)

3.5.5 Maldives

Lokast resort ini terdapat di Mam Road. Viligilimathidhahuraa Maladewa Kuda
villing1 resort Maldrves memiliki restoran. kolam renang outdoor, pusat kebugaran,
dan bardi atoll male utara Resort i menawarkan area pantai pribady klub anak-
anak, dan Wi-F1 gratis.

r pulau i1 juga memiliks fitur rumah pasif. seperti cahava alami pada siang
banyak alwan udara alami, sementara lebih dari 30 persen dari dek luar
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pribadi semma villa ar dwancang untuk memilides mmimmum lima jam naungan

masing-masing hart

Gambar 3. Kowasan Main Hoad,
Viligilimathidhahwraa, Maladewa
{Sumber - jagalant. 2023)

Tabel 1. Analisa Studi Banding

No. Objek Kekurangan Kelebthan
3 ) Treasure Bay |- Kurangnyva - Treasure Bav

penmgkatan Bintan paling

nilai wisata dikenal dengan
kolam
renangnya yang
merupakan
kolam renang
terbesar di1 Asia
Tenggara

- Memuiliki
potens: vang
besar untuk
menjadi
destinasi wisata
utama di
Indonesia
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Z Raja Ampat - Akses menuju - Resort dibangun
lokasi Resort diatas air
lumavan jauh - Memiliki: lokas:

diving dan
snorkling
sebagal kawasan
rekreas:

- Tata massa
bangunan
dengan pola
berpola
diperuntukan
sebagal kawasan
wisata alam

3. Igloo Glamping - Tempat yang

Bali bersih dan
nyaman

- Udarah vang
sejuk kerena
berada di
sekitaran
peguminggan

4 The Highland Kurangnya - Tatan tapak

Park Resort peran vang bangus dan
Bogor penduduk lanscape indah
lokal serta
Wwisatawan
dalam menjaga
kebersthan
serta
peningkatan
popularitas
wisata pulau m
3. Maldrves Tidak

memiliki
penghuni tetap
[ warga di
dalam pulau
tersebut

akses menuju
lokasi Resort
lumavan jauh

menakjubkan

- Material vang
digunakan kavu
sehingga
membuat kesan
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eco frendly

- Villa dibangun
diatas air

- Memiliki lokas:
diving dan
snorkling

sebagat
Kawaszan

rekreasi
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Sumber : Analisis Penulis, 2022



